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ABSTRAK

ANALISA PENERAPAN SISTEM SATU ARAH UNTUK PEMERATAAN 
SEBARAN LALU LINTAS PADA RUAS JALAN POM IX - SUMPAH 

PEMUDA KOTA PALEMBANG

Kawasan jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda merupakan kawasan CBD 

(<Central business districts) sehingga rentan memiliki permasalahan transportasi 

terutama pada jam sibuk. Dengan melihat pola jaringan jalan POM IX dan jalan 

Sumpah Pemuda, terdapat peluang penerapan sistem satu arah untuk mengurangi 

kemacetan lalu lintas. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan 

kineija lalu lintas pada ruas jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda sebelum dan 

sesudah diberlakukan sistem satu arah. Data yang digunakan berupa data primer 

yang terdiri dari data geometrik jalan, volume kendaraan, kecepatan kendaraan, dan 

hambatan samping, dan data sekunder yang terdiri dari data jaringan jalan dan data 

statistik jumlah penduduk kota Palembang. Analisis kineija ruas jalan menggunakan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, dimana untuk membantu dalam 

menganalisis kineija ruas jalan tersebut, digunakan model keseimbangan, dan 

program Vissim 6.0 dalam melakukan permodelan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa setelah diterapkan sistem satu arah, kineija ruas jalan POM IX dan jalan 

Sumpah Pemuda menjadi lebih baik, hal ini dapat dilihat dari teijadinya penurunan 

derajat kejenuhan, kenaikan kecepatan penyesuaian, penurunan waktu tempuh, dan 

kenaikan tingkat pelayanan. Seperti yang teijadi dijalan POM IX, derajat kejenuhan 

mengalami penurunan, mulai dari 0,77 di saat pagi menjadi 0,57. Kecepatan 

penyesuaian mengalami kenaikan, mulai dari 42,50 km/jam di saat pagi menjadi 

58,75 km/jam. Begitu pula dengan waktu tempuh, yang mengalami penurunan, 

mulai dari 0,031 jam di saat pagi menjadi 0,021 jam, dan tingkat pelayanan dijalan 

tersebut juga mengalami kenaikan dari D di saat pagi menjadi C. Oleh karena itu, 

direkomendasikan untuk menerapkan sistem satu arah.

Kata kunci: sistem satu arah, kineija, model keseimbangan, vissim 6.0.

xvi



X
BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan pertambahan populasi yang cukup 

tinggi, permasalahan transportasi di kota Palembang semakin meningkat dari hari ke 

hari, dimana penyebab dari permasalahan tersebut antara lain pertumbuhan jumlah 

kendaraan yang cukup tinggi, jumlah prasarana yang kurang memadai, dan sifat 

pengemudi yang kurang disiplin, sehinggal efisiensi berkurang dan meningkatkan 

resiko terjadinya kecelakaan.
Berbagai cara telah dilaksanakan guna mengatasi kebutuhan transportasi dan 

masalah-masalah yang ditimbulkan, melalui usaha pembangunan prasarana dan 

peningkatan kebijakan manajemen lalu lintas. Salah satu kebijakan manajemen lalu 

lintas adalah penerapan sistem satu arah. Dengan adanya sistem jalan satu arah 

tersebut diharapkan akan mengurangi angka tundaan dan antrian yang tinggi, dan 

menghasilkan kondisi lalu lintas yang lebih lancar.

Kawasan jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda merupakan kawasan yang 

relatif padat, dengan adanya bangunan berupa pertokoan, perkantoran, pusat 

perbelanjaan, sekolah, dan rumah sakit, membuat kawasan ini menjadi kawasan CBD 

(Central business districts) dan memiliki beragam permasalahan transportasi. 

Permasalahan tundaan dan antrian yang sering terjadi diakibatkan oleh bertambahnya 

volume lalu lintas tanpa diimbangi dengan pengoprasian fasilitas transportasi yang 

optimal.

Dengan melihat pola jaringan jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda, 

terdapat peluang penerapan sistem satu arah untuk mengurangi kemacetan lalu lintas. 

Untuk itu diperlukan adanya kajian terhadap kinerja ruas jalan yang ditinjau, dan 

analisis kinerja ruas jalan tersebut apabila diterapkan pengelolaan lalu lintas dengan 

sistem satu arah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harfit Langlang Buono 

Putra, dkk (2013) dengan judul "Manajemen Lalu Lintas Satu Arah Kawasan Barat 

Semarang”, dimana pada penelitiannya membahas mengenai penerapan sistem jalan 

satu arah pada kawasan tertentu, dan perbandingan kinerja antara ruas jalan pada 

kondisi eksisting dan skenario, sehingga dapat menghasilkan suatu rekomendasi 

sistem pengaturan lalu lintas yang lebih baik. Maka dari itu dalam laporan tugas
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akhir ini diambil judul “Analisa Penerapan Sistem Satu Arah utuk Pemerataan 

Sebaran Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Pom K - Sumpah Pemuda Kota Palembang”.

1.2. Lokasi Studi
Lokasi yang ditinjau pada tugas akhir ini adalah jalan POM IX dan jalan 

Sumpah Pemuda, seperti yang terlihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Lokasi studi

1.3. Perumusan Masalah
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik beberapa permasalahan di antaranya 

adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kineija ruas jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda pada jam 

sibuk.
2. Bagaimana kineija ruas jalan POM IX dan jalan Sumpah Pemuda apabila 

diterapkan sistem satu arah.
3. Bagaimana perbandingan antara kineija sistem satu arah dan kondisi eksisting.



3

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah:

1. Mengevaluasi kinerja lalu lintas pada saat ini di ruas jalan POM IX dan jalan 

Sumpah Pemuda.

2. Mengetahui kinerja rencana penerapan sistem satu arah pada ruas jalan yang 

ditinjau.

3. Membandingan kinerja ruas jalan tinjauan antara kondisi eksisting dan skenario 

sistem satu arah.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu survei lapangan. Survei dilakukan 

dengan dua cara yaitu :

1. Survei Data Primer

Survei data primer meliputi data geometrik jalan, volume kendaraan, kecepatan 

kendaraan, hambatan samping, yang diperoleh dengan melakukan observasi di 

lapangan. Dan data mengenai persepsi dan tanggapan masyarakat mengenai 

kemungkinan perberlakuan sistem satu arah yang diperoleh dengan melakukan 

survei wawancara.

2. Survei Data Sekunder

Survei data sekunder meliputi data mengenai jaringan jalan di kota Palembang, 

dan data statistik jumlah penduduk kota Palembang.
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